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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan mengetahui perbedaan 
performans reproduksi ternak kerbau lumpur (Bubalus bubalis carabauesis) 
betina yang dipelihara di daerah dataran tinggi dan dataran rendah di Sumatera 
Barat. Penelitian ini menggunakan ternak kerbau lumpur betina yang ada di 
Kabupaten Padang Pariaman sebanyak 153 ekor dan sebanyak 254 ekor di 
Kabupaten Sijunjung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
survey dengan pengambilan data dilakukan secara purposive sampling. Data 
primer didapatkan dari wawancara langsung dengan peternak sedangkan data 
sekunder didapatkan melalui istansi terkait. Data dianalisis menggunakan Uji T. 
Hasil penelitian diperoleh performans reproduksi ternak kerbau betina daerah 
dataran tinggi dan daerah dataran rendah yaitu umur kawin pertama 2,85±0,27 dan 
3,21±0,45 tahun, umur beranak pertama 4,16±0,37 dan 4,42±0,52 tahun, lama 
bunting 11,25±0,50 dan 11,49±0,5 bulan, calving interval 16,89±2,89 dan 
20,44±3,11 bulan. Performans reproduksi ternak kerbau lumpur betina daerah 
dataran tinggi dan daerah dataran rendah menunjukan perbedaan yang nyata 
(P<0,05). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa performans reproduksi 
ternak kerbau betina daerah dataran tinggi lebih baik dibandingkan dengan daerah 
dataran rendah. 
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